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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam 

proses belajar, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa media harus disesuaikan 

dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Karena dukungan media yang 

tepat, tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik pula. Oleh karena itu, 

sebuah media pembelajaran akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu 

informasi secara lengkap dan tepat sasaran, serta mempengaruhi hasil akhir 

dari proses pembelajaran tersebut. 

Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan seseorang 

dengan sadar yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya, baik 

dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap 

dan nilai positif.
1
 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dan interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar merupakan suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
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tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
2
 

Durton mengartikan belajar adalah suatu perubahan dalam diri individu 

sebagai hasil interaksi lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan dan 

menjadikannya lebih mampu melestarikan lingkungan secara memadai. 

“Learning is a change the individual due to interaction of that individual and 

his environments which fills a need and makes him capable of dealing 

adequality with his environment”.
3
 Sedangkan menurut James O. Wittaker 

mengemukakan bahwa belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan 

atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
4
 

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 

Perubahan sebagai hasil dari berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 

pemahaman sikap, tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan serta 

perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. 

Pelaksanaan pembelajaran matematika saat ini adalah pembelajaran 

yang  memusatkan  pada  keterlibatan  siswa  secara  aktif dan kreatif.  Tetapi  

di lapangan masih  menunjukkan  bahwa  pembelajaran  matematika  yang  

dilakukan  di sekolah  masih  berjalan  secara  konvensional atau masih 
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berlangsung secara biasa-biasa saja. Banyak  guru  matematika  yang 

mendominasi  pembelajaran  sehingga  aktivitas  peserta didik  cenderung  

kurang, padahal guru adalah hanya sebagai fasilitator peserta didik. Hal ini 

tentu saja berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa. Untuk  

menumbuhkan hasil belajar  peserta didik,  sebaiknya dalam proses  belajar 

mengajar  peserta didik  diberi  kesempatan  untuk terlibat  langsung dalam  

kegiatan-kegiatan  atau  pengalaman-pengalaman  ilmiah yang dapat 

diwujudkan dengan pemberian soal-soal latihan yang sebelumnya sudah 

dibimbing cara penyelesaiannya.  Hal  ini  dapat  meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Pembelajaran yang menekankan 

hasil belajar peserta didik merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di dalam kelas. 

Salah  satu  tujuan pendidikan  adalah  membangun  sumber  daya  

manusia  yang  berkualitas.
5
 Pendidikan  bermutu  dan  berkualitas  dapat  

menjunjung  tinggi    harkat  dan martabat  suatu  bangsa  dan  negara,  

sehingga  diperlukan  adanya model dalam pembelajaran agar  menjadi  sarana  

untuk  membuka  pola  pikir  peserta  didik  yang mampu mengubah sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan menjadi lebih baik.
6
 Salah  satu  bagian  penting  

dalam  pendidikan  adalah  pembelajaran. Pembelajaran merupakan penentu 
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utama keberhasilan pendidikan.
7
 Pembelajaran yang menggunakan suatu model 

yang tepat, akan sangat berpengaruh kepada keberhasilan suatu pembelajaran. 

Keberhasilan  pembelajaran  tergantung  pada  pendidik  dalam 

merancang,  mengolah,  melaksanakan  serta  mengevaluasi  peserta  didik. 

Disamping itu, keberhasilan pembelajaran pun berada di tangan seorang guru 

yang harus mampu mengelola kelas dengan baik. 

 Karakter peserta didik yang beragam menuntut  guru  agar mampu 

merancang pembelajaran  yang  inovatif,  bermakna  dan  beragam.
8
 Guru yang 

memiliki kemampuan untuk mencoba menemukan,  menggali,  dan  mencari  

berbagai  pendekatan,  metode  dan strategi  pembelajaran  akan  menciptakan  

model-model  pembelajaran  baru, sehingga  peserta  didik  tidak  mengalami  

kebosanan  serta  dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara 

maksimal. Pada akhir-akhir ini peserta didik cenderung takut pada  

pembelajaran  Matematika,  karena  materi  Matematika  penuh  dengan  

rumus,  tidak  menyenangkan  dan  terkadang  sulit  diaplikasikan  dalam  

kehidupan  sehari-hari. 

Dalam  pembelajaran  matematika,  penyelesaian  masalah  merupakan 

proses  yang  sangat  penting  untuk  menata  nalar  siswa.  Tugas  utama  guru 

adalah  membimbing peserta didik  dalam proses  memecahkan  masalah  

matematika,  sebab  inti  dari pembelajaran  matematika  adalah  pemecahan  

masalah. Jadi  kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik adalah 
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standar minimal tentang pengetahuan, keterampilan,  sikap  dan  nilai-nilai  

yang  terefleksi  pada  pembelajaran matematika  dengan  kebiasaan  berpikir  

dan  bertindak  memecahkan  masalah. 

Menurut Rahman, latihan mengerjakan soal merupakan cara yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta didik dalam 

memecahkan masalah.
9
 Disaat peserta didik mampu memahami suatu 

permasalahan dan mampu memecahkannya, maka peserta didik tersebut 

merupakan peserta didik yang kreatif dalam proses pemecahan suatu masalah. 

Keberhasilan dunia pendidikan pada abad ke-21 akan tergantung pada 

sejauh  mana  kita  mengembangkan  keterampilan-keterampilan  yang  tepat 

untuk menguasai kekuatan kecepatan kompleksitas dan ketidakpastian saling 

berhubungan  satu  dengan  yang  lain.  Pendidikan  formal  di  Indonesia  lebih 

mengarah kepada pendidikan yang masih monoton, sementara rangsangan daya 

pikir kreatif terabaikan.  Bahkan  pada  beberapa  kasus  sekolah  cenderung  

menghambat hasil belajar,  antara  lain,  dengan  mengembangkan  kekakuan  

berimajinasi  pada anak.  Di  sekolah  anak  dilatih  hanya  untuk  mencari  satu  

jawaban  dari  suatu persoalan.  Jawaban  harus  bersifat  tunggal  dan  

seragam,  sesuai  yang diinginkan guru.  

Dalam  pembelajaran  matematika,  penyelesaian  masalah  

merupakan proses  yang  sangat  penting  untuk  menata  pola pikir peserta 
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didik.  Tugas  utama  guru adalah  mengerahkan  segala  kemampuan  yang  

dimiliki  untuk  meningkatkan kemampuan  siswa  dalam  memecahkan  

masalah  matematika,  sebab  inti  dari pembelajaran  matematika  adalah  

pemecahan  masalah,  sehingga  kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa 

adalah standar minimal tentang pengetahuan, keterampilan,  sikap  dan  nilai-

nilai  yang  terefleksi  pada  pembelajaran matematika  dengan  kebiasaan  

berpikir  dan  bertindak  memecahkan  masalah. Menurut Rahman, latihan 

membentuk soal merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman siswa dalam memecahkan masalah.
10

 

Untuk mempermudah  peserta  didik  dalam  memecahkan  masalah  

serta menumbuhkan keaktifan dan kekreatifan peserta didik pada materi 

bangun ruang,  sebaiknya  dalam  proses  belajar  mengajar  peserta  didik  

diberi kesempatan  untuk  terlibat  langsung  dalam  kegiatan  pembelajaran.
11

 

Seseorang  yang  mempunyai  penguasaan  konsep  matematika  

bagus  itu menunjukkan  bahwa  prestasi  dalam  matematikanya  juga  bagus  

dan  orang tersebut  akan  lebih  mudah  untuk  membuat  variasi  soal. 

Berdasarkan  penelitian  Taylor  bahwa penguasaan  materi  tidak  

menunjukkan  suatu  kondisi  yang  memenuhi penampilan  kreatif.
12
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Hal  ini memungkinkan peserta didik untuk berpikir kreatif. Dalam 

Islam, Allah SWT mendorong  manusia  untuk  selalu  berpikir,  sebagaimana  

firman  Allah  SWT dalam Q.S Al-Baqarah: 219 : 

....                   

Artinya : “Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat-ayatNya  kepadamu  

supaya kamu berfikir”.
13

 

Salah satu pembelajaran yang menekankan keaktifan dan kekreatifan 

dalam  berpikir  peserta  didik  dapat  dilakukan  untuk  memperbaiki  kualitas 

pembelajaran serta mempermudah dalam memecahkan masalah adalah  

model pembelajaran treffinger. 

Model  pembelajaran  treffinger  adalah  model  pembelajaran  yang 

melibatkan  proses  aktif  peserta  didik  dalam  membangun  pemahaman  

dari pengalaman  yang  telah  dimiliki  dengan  pengalaman  baru.  Pada  

model pembelajaran  treffinger, proses  penemuan  informasi  atau  penemuan  

konsep menjadi  kunci  utama, sehingga  konsep  yang  diperoleh  peserta  

didik tersimpan  lebih  lama  dalam  ingatan  dibandingkan  dengan  cara  

bercerita. Karakteristik yang dominan dari model pembelajaran  treffinger  

adalah upaya dalam  mengintegrasikan  dimensi  kognitif  dan  afektif  peserta  
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didik  untuk mencari  arah-arah  penyelesaian  yang  akan  ditempuh  untuk  

memecahkan permasalahan.
14

 

Sumbangan terbesar dari model mendorong belajar kreatif adalah 

terhadap pengembangan kurikulum peserta didik berbakat yang menunjukan 

peningkatan dari keterampilan tidak terbatas pada keterampilan dasar. Model 

ini menunjukan secara grafis bahwa belajar kreatif mempunyai tingkat dari 

yang relatif sederhana sampai dengan yang majemuk.  

Menurut Nursito, teknik  untuk  memacu  timbulnya  hasil belajar 

contohnya adalah dengan aktif membaca, gemar melakukan telaah, giat 

berapresiasif, mencintai nilai seni, resprektif terhadap perkembangan, 

menghasilkan sejumlah karya, dan dapat memberikan contoh dari hal-hal yang 

dibutuhkan orang lain.
15

 

Model Treffinger ini hendaknya digunakan secara menyeluruh dalam 

kurikulum. Berfikir kreatif merupakan bagian dari semua subjek yang 

diajarkan di sekolah. Kemajuan dalam profesi diperoleh melalui proses 

kreatif. Oleh karena itu model ini dapat diterapkan pada semua segi dari 

kehidupan sekolah, mulai dari pemecahan konflik sampai dengan 

pengembangan teori ilmiah. Peserta didik akan melihat kemampuan mereka 

untuk menggunakan hasil belajar dalam hidup dan diberi kesempatan untuk 

                                                 

14
 Miftahul  Huda,  Model-Model  Pengajaran  dan  Pembelajaran:  Isu-Isu  Metodis  
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mengembangkan kemampuan mereka dalam lingkungan yang mendorong dan 

memungkinkan penggunaannya.16 

Selain memiliki sintak-sintak pembelajaran, model pembelajaran ini 

pun memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik pertama dari model 

pembelajaran Treffinger ini adalah melibatkan peserta didik dalam suatu 

permasalahan dan menjadikan peserta didik berperan aktif dalam pemecahan 

masalah. 

Karakteristik yang paling dominan dari model pembelajaran 

Treffinger ini adalah mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif peserta 

didik untuk mencari arah-arah penyelesaian yang akan ditempuhnya untuk 

memecahkan permasalahan.
17

 Artinya peserta didik diberikan keleluasaan 

untuk berhasil belajar menyelesaikan permasalahannya sendiri dengan cara-

cara yang ia kehendaki. Tugas guru adalah membimbing peserta didik agar 

arah-arah yang ditempuh oleh peserta didik ini tidak keluar dari 

permasalahan. 

Ciri yang lain adalah peserta didik melakukan penyelidikan untuk 

memperkuat gagasannya. Artinya peserta didik harus berperan aktif dalam 

menyelesaikan masalah melalui penyelidikan yang didasarkan metode ilmiah. 

Kegiatan penyelidikan merupakan suatu kebutuhan dalam memahami suatu 

konsep. Peserta didik diarahkan untuk menemukan dan membangun sendiri 
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konsepnya. Menemukan dalam hal ini bukanlah menemukan dalam arti 

menemukan hal yang baru melainkan hanya kembali mengingat. Diharapkan 

dari kegiatan ini peserta didik dapat mengumpulkan dan menganalisis 

informasi serta menarik kesimpulan. 

Ciri berikutnya adalah peserta didik menggunakan pemahaman yang 

telah diperoleh untuk memecahkan permasalahan lain yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Artinya setelah peserta didik memperoleh 

pemahaman dari hasil penyelidikan, peserta didik selanjutnya 

mengaplikasikan konsep yang telah ia miliki pada persoalan yang lain. 

Satu lagi ciri lain yang membedakan model ini dengan model 

pembelajaran yang lain adalah model pembelajaran yang sangat fleksibel, 

dikarenakan tidak harus selalu menggunakan setiap tahapan yang ada pada 

model ini. Kita bisa menggunakan tahapan-tahapan yang kita perlukan saja. 

Selain itu juga, tahapan itu tidak harus berurut, bisa maju ke tahap berikutnya 

dan kembali lagi ke tahap sebelumnya, hal tersebut disesuaikan dengan tujuan 

yang kita inginkan. Peneliti memilih lembaga MI Tarbiyatussibyan 

Boyolangu karena menurut peneliti lembaga tersebut perlu diterapkan Model 

Setting Treffinger ini guna meningkatkan kehasil belajarnnya dalam 

menyelesaikan suatu masalah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam proposal ini akan 

dibahas tentang  “Pengembangan Model Pembelajaran Matematika dengan 

Setting Treffinger Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada  
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Soal Cerita Bangun Ruang kelas  V MI Tarbiyatussibyan Boyolangu 

Tulungagung”. 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

a. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 

terdapat beberapa masalah yang di identifikasi dalam penelitian, yaitu: 

1) Pencapaian tujuan pembelajaran matematika yang masih kurang. 

2) Banyaknya guru yang belum terlalu inovatif dan kreatif dalam 

mengembangkan materi pembelajaran yang ada.  

3) Banyaknya modul pembelajaran Matematika yang kurang sesuai 

dengan kebutuhan guru dan peserta didik.  

4) Banyak guru kelas yang mengajar matematika dengan tanpa 

mempunyai dasar metode pembelajaran matematika. 

5) Penggunaan model pembelajaran yang masih bersifat monoton.  

b. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa ditemukan 

dalam permasalahan ini, maka perlu adanya batasan-batasan masalah 

yang jelas dalam pembahasannya. Dari latar belakang di atas, 

penelitian ini akan mengkaji tentang bagaimana pengembangan model 

pembelajaran matematika dengan setting treffinger untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut :  

a. Bagaimana spesifikasi modul pembelajaran matematika dengan 

menggunakan Model Setting Treffinger? 

b. Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran matematika dengan 

menggunakan Setting Treffinger? 

c. Bagaimana efektivitas dan efisiensi modul pembelajaran matematika 

dengan menggunakan Setting Treffinger? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian adalah : 

a. Untuk mendeskripsikan spesifikasi modul pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran Setting Treffinger. 

b. Untuk mendeskripsikan kepraktisan modul pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran  Setting Treffinger. 

c. Untuk mendeskripsikan efektivitas dan efisiensi modul pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran Setting Treffinger. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah 

berupa modul kelas V semester II dengan Model Pembelajaran Matematika 

menggunakan Setting Treffinger. Spesifikasi modul mata pelajaran Matematika 

adalah sebagai berikut: 
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a. Modul yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini yaitu 

modul pelajaran Matematika dengan Setting Treffinger. 

b. Modul dibuat berdasarkan pengembangan model Setting Treffinger untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

c. Materi yang disajikan terkait dengan bangun ruang dalam bentuk soal 

cerita.  

d. Modul yang dikembangkan didesain dengan deskripsi judul, petunjuk 

penggunaan untuk siswa, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, 

rangkuman materi yang disertai dengan gambar dan media yang 

mendukung kegiatan belajar berdasar dengan model Setting Treffinger, 

dan daftar rujukan. Pada setiap kegiatan pembelajaran disertai dengan 

kegiatan belajar terdapat ringkasan materi yang disertai media penunjang 

dan soal-soal sebagai evaluasi.  

E. Kegunaan Penelitian 

Penelian dan pengembangan Modul Matematika materi bangun ruang 

Pada kelas V semester II yang berdasar pada model Setting Treffinger ini 

diharapkan mempunyai peranan penting, diantaranya: 

a. Teoritis 

1) Sebagian bahan rujukan tentang pengembangan pembelajaran 

Matematika dengan model Setting Treffinger pada peserta didik kelas V 

semester II MI Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung. 

2) Sebagai bahan rujukan dan tambahan pustaka untuk guru. 
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b. Praktis  

a. Guru 

Sebagai bahan rujukan dalam penggunaan modul sebagai salah satu 

sumber belajar yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran matematika khususnya bangun ruang.  

b. Peserta Didik  

1) Membantu peserta didik dalam peningkatan hasil belajar dalam 

menyelesaikan masalah dengan kegiatan yang menarik dan 

menyenangkan melalui pengembangan modul dengan 

menggunakan model Setting Treffinger. 

2) Peserta didik mampu belajar dan bekerja secara mandiri maupun 

kelompok dalam penyelesaian suatu masalah. 

c. Peneliti yang Akan Datang 

Dapat memberikan wawasan dan rujukan tambahan mengenai salah 

satu model yang cocok untuk pembelajaran matematika dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

masalah.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar Matematika 

dengan Setting Treffinger adalah:  

a. Asumsi Pengembangan  

1) Bahan ajar Matematika dengan Setting Treffinger ini dapat membangun 

hasil belajar peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada soal. 
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2) Peserta didik belajar secara mandiri  

3) Validator adalah dua orang dosen bergelar Doktor Matematika, seorang 

guru Matematika, dan murid dalam kelas. 

4) Item-item dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk secara 

komprehensif yang menyatakan layak atau tidaknya produk.  

b. Keterbatasan Pengembangan  

1) Produk yang dihasilkan berupa modul Matematika kelas V yang berisi 

materi yang berdasar pada pengembangan model Setting Treffinger, 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan model Setting Treffinger 

serta evaluasi pembelajaran.  

2) Uji validasi dilakukan dengan cara validasi ahli materi dan ahli media 

dan juga uji coba lapangan. 

3) Sasaran penelitian dalam pengembangan produk ini adalah  peserta 

didik kelas V semester II MI Tarbiyatussibyan Boyolangu 

Tulungagung. 

3) Pengaruh Penggunaan Produk terhadap tingkat hasil belajar siswa dapat 

dilihat dengan cara evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

G. Penegasan Istilah  

a. Penegasan Konseptual  

1) Menurut Herawati, modul merupakan salah satu media pembelajaran 

yang berbentuk naskah atau media cetak yang sering digunakan oleh 

guru dan siswa dalam kegiatan belajar. Modul dirumuskan sebagai 

salah satu unit yang lengkap yang berdiri sendiri, terdiri dari rangkaian 
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kegiatan belajar yang disusun untuk membantu para peserta didik 

dalam mencapai tujuan belajar yang telah dirumuskan secara spesifik 

dan operasional.
18

 

2) Menurut Munandar, model pembelajaran dengan Setting Treffinger 

terdiri atas langkah-langkah berikut: 

a) Tahap I (basic tools) 

Basic tools atau teknik hasil belajar meliputi keterampilan 

berpikir dan teknik-teknik kreatif. Adapun kegiatan pembelajaran 

pada tahap I dalam penelitian ini, yaitu: 

(1) Guru memberikan suatu masalah terbuka dengan jawaban lebih 

dari satu penyelesaian. 

(2) Guru membimbing peserta didik melakukakan diskusi untuk 

menyampaikan gagasan atau idenya sekaligus memberikan 

penilaian pada masing-masing kelompok. 

b) Tahap II (Practice with process) 

Practice with process, yaitu Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk  berdiskusi dengan memberikan suatu 

contoh. 

c) Tahap III (Working with real problems) 

Working with real problems, yaitu menerapkan keterampilan 

yang dipelajari pada dua tahap pertama terhadap tantangan pada 

                                                 

18
 Tin Herawati, Metode Penelitian Keluarga, (Bogor :IPB Press:2013), 83 
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dunia nyata, yaitu Guru meminta siswa membuat contoh dalam 

kehidupan sehari-hari.
19

 

b. Penegasan Operasional 

Modul yang akan dikembangan dengan model Setting treffinger ini 

akan membahas materi bangun ruang yang nanti disajikan dengan soal 

cerita. Modul ini akan dilengkapi dengan tahapan-tahapan atau langkah-

langkah yang sudah dibahas dalam penegasan konseptual diatas. Langkah-

langkahnya adalah dengan pengenalan, pemberian contoh, dan 

penyelesaian masalah nyata yang terdapat pada kehidupan sehari-hari. 

Diharapkan setelah melalui tahapan atau proses demi proses dari langkah-

langkah yang ada pada modul, tujuan modul akan tercapai yaitu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

masalah. 
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